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ABSTRAK 

 

Miftahul khaerat. 2020. Pengaruh Biaya Operasional Terhadap 
Laba Bersih pada PT Topabiring Trans Logistik Kabupaten Pangkep 
(dibimbing oleh Hj. A.Tenri Uleng Akal dan Syamsul Bakhtiar Ass )  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya 
operasional terhadap laba bersih pada PT Topabiring Trans Logistik 
Kabupaten Pangkep. Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan metode analisis regresi linear sederhana, koefisien 
korelasi, koefisisen determinasi, dan uji T dengan menggunakan bantuan 
program SPSS versi 24. 

Dari hasil analisis regresi linear sederhana diperoleh persamaan Y 
= a + bx , yaitu Y = -5.829 + 0.181 x. Persamaan tersebut menunjukkan 
bahwa setiap biaya operasional terjadi kenaikan 1% akan menyebabkan 
laba bersih meningkat sebesar 0.181. 

Hasil perhitungan koefisien korelasi diperoleh nilai r = 0.40, ini 
berarti bahwa biaya operasional memiliki hubungan yang sedang terhadap 
laba bersih. 

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi diperoleh nilai r2 = 
0.164 atau 16,4 %, ini menunjukkan bahwa biaya operasional memiliki 
pengaruh sebesar 16,4% terhadap laba bersih dan sisanya 83,6% 
dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian.  

Hasil pengujian hipotesis dengan uji T menunjukkan bahwa t hitung 
< t tabel yaitu 0.767 < 3.182 hipotesis yang di ajukan tolak, artinya biaya 
operasional tidak berpengaruh terhadap laba bersih pada PT Topabiring 
Trans Logistik Kabupaten Pangkep. 

 

Kata kunci : Biaya Operasional dan Laba Bersih 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Diera globalisasi saat ini, dunia kerja persaingan sangatlah ketat. 

Adanya perubahan selera konsumen, kemajuan teknologi, serta 

perubahan sosial ekonomi memunculkan tantangan-tantangan dan 

peluang pada perusahaan. Untuk itu perusahaan harus dapat 

mengembangkan potensinya secara maksimal supaya dapat tetap 

bertahan dan tetap bersaing dengan perusahaan lain. Untuk dapat 

bertahan dalam persaingan perusahaan dituntut untuk mampu 

menciptakan daya saing yang kuat sehingga dapat mempertahankan 

eksistensinya dalam kehidupan perekonomian jangka panjang dengan 

cara beroperasi secara efektif dan efesiensi dalam mencapai tujuan. 

Secara umum tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba yang 

sebesar-besarnya untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan, agar 

segala kegiatan dalam perusahaan dapat berlangsung dengan baik. 

Tujuan perusahaan dalam suatu perekonomian yang bersaing adalah 

untuk memperoleh laba yang sebesar-besarnya sesuai dengan 

pertumbuhan perusahaan dalam jangka panjang. Laba merupakan salah 

satu tujuan utama perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya. Laba 

yang diperoleh perusahaan akan digunakan untuk berbagai kepentingan, 

dan digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan perusahaan atas jasa 

yang diperolehnya.  
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Bagi perusahaan pada umumnya usahanya lebih diarahkan untuk 

mencapai laba bersih yang maksimal sehingga ukuran tersebut menjadi 

jaminan bagi sebuah perusahaan untuk dapat beroperasi secara stabil. 

Laba yang tinggi akan membuat perusahaan tumbuh dan berkembang, 

dan memberikan tingkat kepuasan yang lebih besar pada konsumen, agar 

perusahaan bisa memperkuat kondisi ekonomi secara keseluruhan. 

Perolehan laba sangat ditentukan oleh besar kecilnya biaya yang 

digunakan oleh perusahaan dalam menjalankan kegiatannya. Semakin 

biaya itu ditekan, mestinya akan sangat berpengaruh terhadap 

peningkatan laba perusahaan. 

Salah satu yang mempengaruhi laba perusahaan adalah biaya 

yang digunakan dalam mengolah input menjadi output perusahaan. Biaya 

adalah semua pengorbanan yang perlu dilakukan untuk melaksanakan 

suatu proses produksi, yang dinyatakan dengan uang sesuai dengan 

harga pasar yang berlaku, baik yang sudah terjadi maupun yang akan 

terjadi. Biaya sangat berpengaruh terhadap laba perusahaan, salah 

satunya adalah biaya operasional. Biaya operasional merupakan sejumlah 

biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk mendukung operasi 

atau kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. Besarnya biaya 

operasional yang dikeluarkan oleh perusahaan merupakan salah satu 

faktor yang berpengaruh terhadap pencapaian laba perusahaan. 

Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam beroperasi perlu 

dikendalikan sebaik-baiknya, karena walaupun operasional dapat berjalan 
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dengan lancar dan baik namun tidak didukung dengan usaha untuk dapat 

menekan biaya operasional serendah-rendahnya akan berakibat naiknya 

biaya operasional (Pebriyanti, 2013:13).  

Tingginya biaya operasional akan membuat laba menurun, begitu 

juga jika nilai biaya operasional rendah maka laba akan naik. Jadi untuk 

memperoleh laba yang tinggi perlu diperhatikan biaya-biaya yang 

dikeluarkan dan mengendalikannya secara efektif, selain itu perusahaan 

dapat mencapai laba sesuai dengan yang ingin dicapainya (Juki, 

2008:76). Dalam pengeluaran biaya operasional diharapkan perusahaan 

dapat menggunakan seefesien mungkin sesuai dengan proporsinya 

masing-masing.  

Salah satu perusahaan yang menginginkan perolehan laba yang 

tinggi adalah PT Topabiring Trans Logistik. PT Topabiring Trans Logistik 

sebagai salah satu perusahaan afiliasi PT Semen Tonasa yang bergerak 

di bidang jasa pengurusan transportasi, menerapkan sistem secara 

berkelanjutan untuk mendukung operasional PT Semen Tonasa mulai dari 

pengurusan dokumen dan jasa kepabeanan (ekspor/import) hingga 

kegiatan angkutannya dari pelabuhan ke plant side dan sebaliknya. 

Dapat dilihat dari laporan keuangan terkait biaya operasional dan 

laba bersih  selama 5 tahun terakhir dari 2014-2018, sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 Laporan keuangan PT Topabiring Trans Logistik   
Tahun 2014-2018 

 

 Tahun                  Biaya operasional Laba bersih 
                                    (Rp)                                        (Rp) 

2014 
2015 
2016 
2017 
2018 

          55.810.697.579                       2.638.712.792 
          62.468.359.568                       2.383.302.318 
          64.979.088.407                       6.196.935.417 
          73.620.180.065                       6.395.099.023 
          55.713.761.940                       4.144.176.222 

Sumber : Data PT Topabiring Trans Logistik, 2019 

Berdasarkan laporan keuangan pada tabel 1.1 dapat diketahui 

bahwa biaya operasional PT Topabiring Trans Logistik selama 5 tahun 

mengalami peningkatan, sedangkan laba bersih mengalami fluktuasi yang 

pada tahun 2015 mengalami penurunan. Hal tersebut merupakan suatu 

masalah karena jika biaya operasional meningkat maka laba akan 

menurun begitu pula sebaliknya jika biaya operasional rendah maka laba 

yang diperoleh akan meningkat. 

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih 

pada PT Topabiring Trans Logistik”.  

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah biaya operasional berpengaruh terhadap laba 

bersih pada PT Topabiring Trans Logistik? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh biaya operasional terhadap laba 

bersih pada PT Topabiring Trans Logistik. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, diantaranya 

sebagai : 

 
1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi, wawasan, 

terutama yang berhubungan dengan biaya operasional dan laba bersih 

perusahaan. 

 
2. Manfaat praktisi 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman mengenai hal-

hal yang berhubungan dengan biaya operasional dan laba bersih. 

b. Bagi institusi 

Diharapkan dapat menjadi pembelajaran dan referensi bagi yang akan 

melakukan penelitian lebih lanjut yang berhubungan dengan judul 

penelitian ini. 

c. Bagi perusahaan 

Dapat digunakan sebagai koreksi atau masukan untuk perusahaan 

agar mengatasi masalah dengan cara yang lebih efektif dan efesien.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Laporan Keuangan 

1. Pengertian laporan keuangan 

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses pencatatan 

transaksi keuangan suatu perusahaan yang menunjukkan kondisi 

keuangan perusahaan tersebut pada suatu periode akuntansi dan 

merupakan gambaran umum mengenai kinerja suatu perusahaan. 

Raharjaputra (2009:194) mengemukakan bahwa laporan keuangan 

merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi 

sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil yang telah dicapai oleh 

perusahaan yang bersangkutan. Sedangkan menurut Hery (2014:3) 

Laporan keuangan merupakan produk akhir dari serangkaian proses 

pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis. Laporan keuangan 

pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan 

sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas 

perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Walter (2011:2) bahwa laporan 

keuangan (financial statesment) adalah dokumen bisnis yang digunakan 

perusahaan untuk melaporkan hasil aktivitasnya kepada berbagai 

kelompok pemakai yang meliputi manajer, investor, kreditor, dan agen 

regulator.  

          6 
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Harahap (2013:105) mengemukakan bahwa laporan keuangan 

menggambarkan kondisi keuangan dan hasil suatu perusahaan pada saat 

tertentu atau jangka waktu tertentu. Sedangkan menurut Fahmi (2011:2) 

bahwa laporan keuangan adalah suatu informasi yang menggambarkan 

kondisi keuangan suatu perusahaan dan lebih jauh informasi tersebut 

dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut.  

Berdasarkan dari defenisi-definisi tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa laporan keuangan merupakan dokumen penting yang didalamnya 

terdapat informasi mengenai gambaran keadaan keuangan perusahaan 

pada saat ini atau suatu periode tertentu. 

 
2. Tujuan laporan keuangan 

Tujuan laporan keuangan menurut Samryn (2011:32) adalah 

sebagai berikut : 

a. Membuat keputusan investasi dan kredit. Informasi yang disajikan 

dalam laporan keuangan dapat digunakan sebagai dasar 

pertimbangan untuk membuat keputusan investasi atau keputusan 

kredit tanpa harus membuat lebih dari satu laporan keuangan untuk 

satu periode akuntansi. 

b. Menilai prospeksi arus kas. Informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan dapat digunakan untuk potensi arus kas dimasa yang akan 

dating. 

c. Melaporkan sumber daya perusahaan, klaim atas sumber daya 

tersebut dan perubahan-perubahan didalamnya.  
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d. Melaporkan sumber daya ekonomi, kewajiban, ekuitas para pemilik. 

e. Melaporkan kinerja dan laba perusahaan. Laporan keuangan 

digunakan untuk mengukur prestasi manajemen dengan selisih antara 

pendapatan dan beban dalam periode akuntansi yang sama. 

f. Menilai likuiditas,solvabilitas, dan arus dana. Laporan keuangan dapat 

digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan melunasi utang 

jangka pendek, jangka panjang, dan arus dana. 

g. Menilai pengelolaan dan kinerja manajemen. 

h. Menjelaskan dan menafsirkan informasi keuangan. 

 
3. Jenis-jenis laporan keuangan 

Laporan keuangan terbagi atas beberapa jenis. Menurut Kasmir 

(2014:9), secara umum ada lima jenis laporan keuangan, yaitu : 

a. Neraca 

Neraca adalah suatu laporan yang disusun dengan maksud untuk 

menunjukkan keadaan atau posisi financial perusahaan.  

b. Laporan laba rugi 

Laporan laba rugi adalah laporan yang disusun dengan tujuan untuk 

memberikan informasi tentang hasil usaha dari perusahaan, selama 

jangka waktu yang tercakup dalam laporan tersebut. 

c. Laporan perubahan modal 

Laporan perubahan modal/ Ekuitas adalah unsur laporan keuangan 

yang secara sistematis menyajikan informasi mengenai perubahan 

ekuitas perusahaan akibat operasi perusahaan dan transaksi dengan 
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pemilik pada suatu periode akuntansi tertentu, operasi, investasi, dan 

pendanaan. 

d. Laporan arus kas 

Laporan arus kas adalah suatu laporan yang dimaksud untuk 

menunjukkan tentang berbagai sumber dan penggunaan dana yang 

mengakibatkan berbagai sumber dan penggunaan dana yang 

mengakibatkan berbagai perubahan dalam posisi financial perusahaan 

dalam masa yang tercakup dalam laporan keuangan. 

e. Laporan catatan atas laporan keuangan 

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang 

dibuat berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. Laporan ini 

memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap perlu atas 

laporan keuangan yang ada sehingga menjadi jelas sebab 

penyebabnya. Tujuannya adalah agar pengguna laporan keuangan 

dapat memahami jelas data yang disajikan. 

 
4. Manfaat laporan keuangan 

Manfaat laporan keuangan yang dikemukakan oleh Fahmi (2011:5), 

yaitu dengan adanya laporan keuangan yang disediakan oleh pihak 

manajemen perusahaan, maka sangat membantu pihak pemegang saham 

dalam proses pengambilan keputusan, dan sangat berguna dalam melihat 

kondisi pada saat ini maupun dijadikan sebagai alat untuk memprediksi 

kondisi masa yang akan datang. 
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B. Biaya Operasional 

1. Pengertian biaya operasional 

Biaya operasional merupakan seluruh penjabaran dari kegiatan 

operasional yang dinyatakan secara kuantitatif untuk jangka waktu satu 

periode akuntansi atau biasa juga disebut biaya operasional tahunan.  

Bustami dan Nurlela (2013:9) mengemukakan bahwa biaya 

operasional adalah biaya yang tidak berhubungan dengan proses 

produksi tetapi hanya mencakup biaya pemasaran dan biaya administrasi 

dan umum. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Rudianto (2009:116) bahwa biaya 

operasional adalah komponen biaya perusahaan diluar biaya produksi 

yaitu biaya untuk memasarkan produk perusahaan hingga sampai 

ketangan konsumen beserta seluruh biaya yang dikeluarkan berkaitan 

dengan proses administratif yang dikeluarkan perusahaan. Sedangkan 

menurut Jophie (2009:38) yang dimaksud dengan biaya operasional 

adalah biaya-biaya yang tidak berhubungan langsung dengan produk 

perusahaan tetapi berkaitan dengan aktivitas perusahaan sehari-hari. 

Margaretha (2011:24) menegmukakan bahwa biaya operasional 

(operating expense) adalah keseluruhan biaya sehubungan dengan 

operasional diluar kegiatan proses produksi termasuk didalamnya yaitu 

biaya penjualan dan biaya administrasi dan umum. Sedangkan menurut 

Murhadi (2013:37) bahwa biaya operasi (operating expense) merupakan 

biaya yang berkaitan dengan operasional perusahaan yang meliputi biaya 
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penjualan dan administrasi (selling and administrative expense), biaya 

iklan (advertising expense), biaya penyusutan (depreciation and 

amortization expense) serta perbaikan dan pemeliharaan (repairs and 

maintence expense). 

Berdasarkan dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

biaya operasional merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan oleh suatu 

perusahaan untuk mendukung kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan 

tersebut. 

 
2. Jenis-jenis biaya operasional 

Jenis-jenis biaya operasional menurut Murhadi (2013:28) adalah 

sebagai berikut : 

a. Biaya penjualan dan biaya administrasi (selling and administrative 

expense), biaya ini berhubungan dengan penjualan produk 

perusahaan dan terkait dengan biaya manajemen kantor. Hal ini 

meliputi gaji karyawan, dan biaya kantor. 

b. Biaya iklan (advertising expense), merupakan biaya yang dikeluarkan 

perusahaan dalam mempromosikan produknya, pada biaya ini 

memberikan dampak panjang pada produk atau perusahaan sehingga 

seringkali biaya ini akan diamortisasi (pengurangan) untuk kepentingan 

penilaian asset tak terwujud. 

c. Biaya penyusutan (depreciation expense), merupakan alokasi 

pembebanan secara administrasi dan tidak melibatkan pengeluaran 

kas. 



12 
 

d. Biaya perbaikan dan pemeliharaan (repairs expense), yang merupakan 

biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk menjaga kualitas 

asset-asetnya.  

 
3. Tujuan biaya operasional 

Setiap biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan mempunyai tujuan 

tertentu, tidak terkecuali biaya operasional. Menurut Sofyan (2000:22) 

tujuan biaya operasional bagi suatu perusahaan yaitu : 

a. Mengkoordinasikan kas masuk dan kas keluar, serta mengelolah 

sumber daya yang dimiliki perusahaan sehingga pengelolaan 

operasional perusahaan dapat efesien dan efektif. 

b. Untuk mengambil keputusan, akuntansi biaya menyediakan informasi 

biaya masa yang akan dating karena pengambilan keputusan 

berhubungan dengan masa depan.  

c. Digunakan sebagai pegangan atau pedoman bagi manajer dalam 

melakukan kegiatan-kegiatan operasional perusahaan yang tealh 

direncanakan. 

 
4. Indikator biaya operasional 

Sofyan (2011:86) menegmukakan bahwa terdapat 2 indikator biaya 

operasional yaitu : 

a. Biaya penjualan 

Biaya penjualan adalah seluruh biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 

kegiatan penjualan sampai barang itu berada ditangan konsumen. 
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Seperti biaya pengiriman, pajak-pajak yang berkaitan dengan 

penjualan, promosi, dan gaji tenaga penjual 

b. Biaya administrasi dan umum 

Biaya administrasi dan umum adalah biaya yang dikeluarkan untuk 

kegiatan-kegiatan diluar kegiatan penjualan seperti kegitan 

administrasi, kegiatan personalia, dan umum. Misalnya gaji pegawai 

bagian umum, biaya air, telepon, pajak, iuran dan biaya kantor. 

 
5. Perhitungan biaya operasional 

Widi (2012:13) mengemukakan bahwa biaya operasional 

merupakan nilai tukar, pengeluaran, pengorbanan untuk memperoleh 

manfaat . Biaya operasional dapat dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

 
Biaya Operasional = Biaya Pemasaran + Biaya Administrasi & umum 

 

Abdullah (2012:23) mengemukakan bahwa biaya bahan baku 

adalah biaya perolehan dan seluruh bahan langsung yang menjadi bagian 

yang integral yang membentuk barang jadi (finished goods). 

Firdaus (2012:226) mengemukakan bahwa biaya tenaga kerja 

adalah biaya yang dapat diidentifikasikan dengan suatu operasi atau 

proses tertentu yang diperlukan untuk menyelesaikan produk-produk dari 

perusahaan. 
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Garrison 92012:56) mengemukakan bahwa biaya overhead pabrik 

adalah seluruh biaya manufaktur yang tidak termasuk dalam bahan 

langsung dan tenaga kerja langsung.  

 
C. Laba Bersih 

1. Pengertian Laba Bersih 

Laba bersih merupakan selisih antara seluruh biaya untuk suatu 

periode tertentu setelah dukurangi pajak penghasilan yang disajikan 

dalam laporan laba rugi atau laba yang sudah dikurangi biaya yang 

merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu termasuk 

pajak. 

Subramanyan (2010:234) mengemukakan bahwa laba bersih (net 

income) adalah selisih lebih semua pendapatan dan keuntungan terhadap 

semua beban dan kerugian. Sedangkan menurut Rahardjo (2010:83) 

bahwa laba bersih atau laba setelah pajak penghasilan diperoleh dengan 

mengurangkan laba atau penghasilan sebelum kena pajak dengan pajak 

penghasilan yang harus dibayar perusahaan. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Kasmir (2011:303) menyatakan 

pengertian laba bersih (Net profit) merupakan laba yang telah dikurangi 

biaya-biaya yang merupakan beban perusahaan dalam suatu periode 

tertentu. Sedangkan menurut Ismaya (2010:34) bahwa laba bersih adalah 

selisi pendapatan atas biaya-biaya yang dibebankan dan merupakan 

kenaikan bersih atas modal yang berasal dari kegiatan usaha. 
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Hery (2013:46) mengemukakan bahwa laba bersih yang berasal 

dari transaksi pendapatan, beban, keuntungan, dan kerugian. Laba 

dihasilkan dari selisih antara sumber daya yang masuk (pendapatan dan 

keuntungan) dengan sumber daya yang keluar (beban dan kerugian) 

selama periode tertentu. 

Berdasarkan dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

laba bersih merupakan selisih antara pendapatan dan biaya-biaya yang 

dibebankan dikurangi pajak penghasilan, yang disajikan dalam laporan 

laba rugi.  

 
2. Tujuan laba bersih 

Halim dan Sarwoko (2013:38) mengemukakan bahwa pada 

umumnya laba bersih mempunyai dua tujuan yaitu : 

a. Tujuan internal, yaitu berhubungan dengan manajemen untuk 

mengarahkan pada kegiatan yang lebih menguntungkan dan 

mengevaluasikan usaha yang telah dicapai. 

b. Tujuan eksternal, yaitu memberikan pertanggungjawaban kepada para 

pemegang saham untuk keperluan pajak atau tujuan lainnya, misalnya 

untuk permohonan kredit. 

 
3. Unsur-unsur laba bersih 

Unsur-unsur laba bersih menurut Harahap (2004:230) adalah 

sebagai berikut:  
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a. Pendapatan (revenue) 

Pendapatan adalah aliran masuk atau kenaikan aktiva suatu 

perusahaan atau penurunan kewajiban yang terjadi dalam suatu 

periode akuntansi. 

b. Beban (expense) 

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode 

akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau 

terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan akuitas yang 

tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal. 

c. Keuntungan (gain) 

Keuntungan adalah kenaikan ekuitas atau aktiva bersih yang berasal 

dari dari transaksi incidental yang terjadi pada perusahaan dan semua 

transaksi yang mempengaruhi perusahaan dalam suatu periode 

akuntansi 

d. Kerugian (loss) 

Kerugian adalah penurunan dalam ekuitas (aktiva bersih) dari 

transaksi sampingan atau transaksi yang terjadi sesekali dari suatu 

entitas dan dari semua transaksi, kejadian, dan kondisi lainnya yang 

mempengaruhi entitas tersebut, kecuali yang berasal dari pendaptan 

atau investasi pemilik. 

 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi laba bersih 

Faktor-faktor yang mempengaruhi laba bersih menurut Jumingan 

(2009:9) adalah sebagai berikut : 
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a. Naik turunnya biaya usaha yang dipengaruhi naik turunnya jumlah 

barang yang dijual, variasi jumlah barang yang dijual dan efesiensi 

operasi perusahaan. 

b. Naik turunnya biaya non operasional yang dipengaruhi tingkat harga 

dan perubahan kebijaksanaan dalam pemberian atau penerimaan 

discount.  

c. Naik turunnya pajak yang dipengaruhi besar kecilnya laba yang 

diperoleh atau tinggi rendahnya tariff pajak. 

d. Adanya perubahan dalam periode akuntansi. 

 
5. Perhitungan laba bersih 

Menurut Stice (2010:241) bahwa laba bersih merupakan laba 

setelah dikurangi dengan pajak. Laba bersih dipindahkan kedalam 

perkiraan laba ditahan atau ratainer earning. Dengan rumus sebagai 

berikut : 

 

 

Keterangan : 

Laba  : Laba (rugi) sebelum pajak 

Beban pajak  : Beban pajak penghasilan. 

Kasmir (2011:303) mengemukakan bahwa laba kotor artinya laba 

yang diperoleh sebelum dikurangi biaya-biaya yang menjadi beban 

perusahaan. Artinya laba keseluruhan yang pertama kali perusahaan 

peroleh. 

Laba bersih = laba sebelum pajak – beban pajak 



18 
 

Resmi (2009:88) mengemukakan bahwa beban pajak adalah pajak 

yang dikenakan terhadap subjek pajak atau penghasilan yang diterima 

atau diperoleh dalam satu tahun pajak. 

 
D. Hubungan Biaya Operasional dengan Laba Bersih 

Dalam suatu perusahaan pada umumnya terdapat laporan laba rugi 

yang di dalamnya terdapat unsur-unsur biaya operasional yang 

mempengaruhi laba suatu perusahaan. Perubahan biaya operasional 

merupakan salah satu hal yang cenderung dialami oleh setiap perusahan 

dalam menjalankan usahanya. Hal ini sangat perlu untuk diperhatikan 

atau dikaji setiap waktu karena dengan mengetahui jumlah biaya 

operasional yang digunakan perusahan dalam menjalankan usahanya, 

maka pemimpin perusahaan dapat mengambil keputusan yang tepat 

dalam mengambil keputusan untuk menentukan jumlah biaya operasional 

yang dibutuhkan perusahaan pada periode berikutnya sehingga kegiatan 

usaha yang dipimpinnya dapat berkembang. Biaya operasional suatu 

perusahaan dapat diartikan sebagai biaya-biaya yang harus dikeluarkan 

oleh perusahaan untuk mendukung kegiatan yang dilakukan oleh 

perusahaan.  

 Juki (2008:76) mengemukakan bahwa tingginya biaya operasional 

akan membuat laba menurun, begitu juga jika nilai biaya operasional 

rendah maka laba akan naik. Teori yang sama dikemukakan oleh Jopie 

(2008:35) bahwa bila perusahaan dapat menekan biaya operasional, 

maka perusahaan akan dapat meningkatkan laba bersih. Demikian juga 
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sebaliknya, bila terjadi pemborosan biaya akan mengakibatkan 

menurunnya net profit. Perusahaan dalam melakukan kegiatan 

menggunakan biaya yang cukup besar, dimana meningkatnya biaya 

operasional akan mempengaruhi turunnya laba bersih, sehingga setiap 

perubahan pada biaya operasional akan mempengaruhi laba bersih 

perusahaan. Pendapat lain dikemukakan oleh Zainal (2016:52) dengan 

judul penelitian pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih pada PT 

Semen Tonasa Kabupaten Pangkep berpendapat bahwa biaya 

operasional berpengaruh positif terhadap laba bersih. Meningkatnya biaya 

operasional yang dikeluarkan oleh setiap perusahaan tidak selalu diikuti 

dengan menurunnya laba bersih, hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor lain 

diluar dari penelitian. 

Jadi untuk memperoleh laba yang tinggi perlu diperhatikan biaya-

biaya yang dikeluarkan dan mengendalikannya secara efektif, selain itu 

perusahaan dapat mencapai laba sesuai dengan yang ingin dicapainya.  

Suatu perusahaan harus benar-benar mengetahui besarnya biaya 

operasional yang akan dikeluarkan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Sehingga tidak terjadi kelebihan pengeluaran biaya operasional pada 

perusahaan. Dengan demikian jelas terlihat bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi laba suatu perusahaan adalah biaya operasional. 

 
E. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh 

biaya operasional terhadap laba bersih, sebagai berikut : 
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Tabel 2.1 Penelitian terdahulu 

 
No 

Nama/ 
Judul 

Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Metode  
Analisis 

 
Hasil Penelitian 

1. Siti Nur 
Aziah 
(2018) 

Pengaruh biaya 
operasional 
terhadap laba 
bersih pada 
Pabrik Gula 
Modjopanggong 

Analisis 
regresi 
linear 
sederhana, 
koefisien 
korelasi, 
koefisien 
determinas
i, uji T 

Hasil dari penelitian 
menggunakan analisis 
regresi menyatakan 
bahwa  biaya 
operasional tidak 
berpengaruh terhadap 
laba bersih 
padaPabrik Gula 
MOdjopanggong, dan 
hipotesis yang 
diujikan ditolak. 

2. Aria 
Masdiana 
(2017) 

Pengaruh biaya 
operasional 
terhadap laba 
bersih pada 
Perusahaan 
makanan dan 
minuman 

Analisis 
regresi 
linear 
sederhana, 
koefisien 
korelasi, 
koefisien 
determinas
i,Uji T 

Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa 
biaya operasional  
tidak berpengaruh 
dan signifikan 
terhadap laba pada 
Perusahaan makanan 
dan minuman, dengan 
pengujian hipotesis 
ditolak. 

3. Hasbiah 
(2019) 

Pengaruh biaya 
operasional 
terhadap laba 
bersih  pada 
PT.Pelayaran  
Tonasa lines 
Kab.Pangkep 

Analisis 
regresi 
linear 
sederhana, 
koefisien 
korelasi,  
koefisien 
determinas
i, uji T 

Hasil penelitian 
menyatakan bahwa 
biaya operasional 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
laba bersih pada  
PT.Pelayaran Tonasa 
Lines Kab.Pangkep, 
dengan uji hipotesis 
dinyatakan diterima. 

 

F. Kerangka Pikir 

Biaya operasional dapat diartikan sebagai biaya-biaya yang harus 

dikeluarkan oleh perusahaan untuk mendukung kegiatan yang dilakukan 

oleh perusahaan. Suatu perusahaan harus benar-benar mengetahui 
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besarnya biaya operasional yang akan dikeluarkan sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan. Sehingga tidak terjadi kelebihan pengeluaran 

biaya operasional pada perusahaan.  Agar perusahaan memperoleh laba 

yang tinggi maka perusahaan harus menekan biaya operasional. Dengan 

demikian salah satu faktor yang mempengaruhi laba rugi suatu 

perusahaan adalah biaya operasional. 

Adapun yang menjadi kerangka pikir dalam penelitian ini, untuk 

lebih memahami dapat digambarkan bagaimana pengaruh biaya 

operasional terhadap laba bersih pada PT Topabiring Trans Logistik : 

 
 

 

Gambar 1. Kerangka pikir 

G. Hipotesis 

Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga bahwa biaya operasional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih pada PT 

Topabiring Trans Logistik. 

 

 

 

 

 

 

Biaya Operasional 
(X) 

Laba Bersih 
(Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT Topabiring Trans Logistik yang 

bertempat di Kelurahan Bontoa, Kecamatan Minasatene, Kabupaten 

Pangkajene dan Kepulauan. Waktu penelitian ini dilakukan selama 6 

bulan, yaitu  pada bulan Januari hingga Juni 2020.  

 
B. Jenis dan Sumber Data 

Adapun jenis dan sumber data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah : 

1. Jenis data 

a. Data Kualitatif  

Data kualitatif merupakan data informasi yang berbentuk kalimat atau 

data yang bukan berupa angka-angka dari perusahaan PT Topabiring 

Trans Logistik. 

b. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif merupakan data berupa angka-angka yang terdapat 

dalam laporan keuangan. Menurut Sugiyono (2010:15) data kuantitatif 

adalah data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung yang 

berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dalam bilangan 

atau angka-angka. 

 

    22 
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2. Sumber data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

perusahaan berupa hasil perolehan dokumen perusahaan serta 

wawancara langsung pada pimpinan perusahaan maupun karyawan 

yang bersangkutan. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber, 

seperti laporan keuangan, dokumen, buku-buku,  catatan perusahaan 

yang relevan.  

 
C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian Kepustakaan (library research) 

Metode yang digunakan dengan cara membaca referensi atau buku 

yang berkaitan dengan biaya operasional dan laba 

2. Penelitian Lapangan (field research) 

Teknik yang digunakan adalah teknik dokumentasi, yaitu teknik 

pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada 

atau catatan-catatan yang tersimpan, baik berupa catatan, transkip, 

buku, laporan, dan lain-lain. 
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D. Metode Analisis 

Metode analisis data merupakan hal yang terpenting dalam sebuah 

penelitian. Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah: 

1. Teknik analisis 

Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif kuantitatif. 

Analisis deskriptif kuantitatif adalah suatu metode analisis data 

menggunakan statistik. Data hasil selanjutnya disajikan dan diberikan 

pembahasan, penyajian data berupa tabel, tabel distribusi frekuensi, grafik 

(Sugiyono,2011:31). Dalam pengolahan data menggunakan program 

SPSS versi 24. 

 
2. Uji asumsi klasik 

Pengujian mengenai ada tidaknya pelanggaran asumsi-asumsi 

klasik yang merupakan dasar dalam model regresi linear. Pengujian 

asumsi klasik meliputi : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah variabel 

independen dan dependen berdistribusi normal, mendekati normal, atau 

tidak (Umar, 2011:182). Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi 

normal atau mendekati normal. Mendeteksi apakah data berdistribusi 

normal atau tidak dapat diketahui dengan menggambarkan penyebaran 

data mealui sebuah grafik. Jika data menyebar disekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonalnya, model regresi ini memenuhi asumsi 
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normalitas. Asumsi normalitas merupakan persyaratan yang sangat 

penting pada pengujian signifikan koefisien regresi. Apabila model regresi 

berdistribusi normal maka kesimpulan dari uji t masih diragukan, karena 

statistic uji t pada analisis regresi diturunkan dari distribusi normal. 

 
b. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 

sebuah model regresi linear terdapat hubungan yang kuat baik positif 

maupun negatif antar data yang ada pada variabel-variabel penelitian 

(Umar,2011:182). Pada pengujian autokorelasi digunakan uji Durbin 

Watson untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi pada model regresi. 

Cara mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan perhitungan nilai statistik Durbin Watson : 

Tabel 3.1 Kriteria Pengujian Durbin Watson 

      Durbin Watson                   Kesimpulan 

Kurang dari 1,10 
1,10 sampai 1,55 
1,55 sampai 2,46 
2,46 sampai 2,90 
Lebih dari 2,91 

Ada auto korelasi 
Tanpa kesimpulan 

Tidak ada auto korelasi 
Tanpa kesimpulan 
Ada autokorelasi 

Sumber : Umar (2011:182) 

Deteksi auto korelasi positif : 

a. Jika dw < dL maka terdapat auto korelasi positif 

b. Jika dw > du maka tidak terdapat autokorelasi positif. 

c. Jika dL < dw < du maka pengujian tidak meyakinkan atau tidak dapat 

disimpulkan. 
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Deteksi autokorelasi negatif : 

a. Jika (4 – dw) < dL maka terdapat autokorelasi negatif. 

b. Jika (4 – dw) > du maka tidak terdapat autokorelasi negatif. 

c. Jika dL <  (4 – dw) < du maka pengujian tidak meyakinkan atau tidak 

dapat disimpulkan. 

Keterangan : 

dw = Durbin watson 

dL = Batas bawah Durbin watson 

dU = batas atas Durbin watson 

 
3. Analisis regresi 

a. Regresi Linear Sederhana 

Menurut Sugiyono (2011:261) regresi linear sederhana adalah 

hubungan fungsional satu variabel independen dan satu variabel 

dependen. Regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun rumus yang digunakan : 

 

 

Keterangan : 

Y = Laba bersih 

a = Nilai konstanta 

b = Nilai koefisien 

x = Biaya operasional  

Y = a + bx 
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Selanjutnya untuk mengetahui nilai a dan b dapat dicari dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

  
(  )(   )   (  )(   )

     (   )
 

 

  
      (  )(  )

     (  ) 
 

β = 0 berarti tidak ada pengaruh antara variabel bebas x terhadap 

variabel tidak bebas y 

β < 0 berarti hubungan yang berbalik arah antara variabel bebas x 

dengan variabel tidak bebas y 

β > berarti hubungan yang searah antara variabel bebas x dengan 

variabel tidak bebas y 

 
b. Koefisien Korelasi 

Pengujian korelasi digunakan untuk mengetahui kuat tidaknya 

hubungan antara variabel X dan Y (Narimawati,2010:49). Korelasi 

digunakan untuk mengetahui derajat hubungan dan kontribusi variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Adapun rumus yang digunakan yaitu : 

 

  
  (   )  (  )(  )

√*      (  ) + √*      (  ) + 
 

 

Keterangan : 

n = Periode (tahun) 



28 
 

Ʃx = Jumlah variabel X 

Ʃy = Jumlah variabel Y 

Ʃx2 = Kuadrat dari jumlah variabel x 

Ʃy2 = Kuadrat dari jumlah variabel Y 

Ʃxy = hasil perkalian dari jumlah X dan Y 

Setelah mengetahui nilai dari koefisien korelasi, maka dapat dilihat 

seberapa besar tingkat hubungan variabel X dan variabel Y pada table 

berikut : 

Tabel 3.2 Interprestasi Koefisien Korelasi 

       Interval Koefisien                    Tingkat hubungan 

0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 

Sangat rendah 
Rendah  
Sedang  

Kuat  
Sangat kuat 

Sumber : Narimawati (2010:49) 

 
c. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan sebuah model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2013:97). Koefisien determinasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Adapun rumus yang digunakan : 

 

Keterangan : 

Kd = Nilai koefisien determinasi 

Kd = r2 x 100% 
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r2 =  Nilai kuadrat koefisien korelasi 

Setelah mengetahui nilai koefisien determinasi, maka dapat dilihat 

seberapa besar pengaruh variabel x terhadap variabel y, yaitu : 

 
E. Uji T (Uji Parsial) 

Uji T (uji parsial) dilakukan untuk menentukan nilai koefisien regresi 

terhadap variabel dependen apakah signifikan atau tidak. Adapun rumus 

yang digunakan : 

t = r =
√   

√    
 

Keterangan : 

t = Nilai uji T 

r = Koefisien korelasi 

n = Jumlah data 

r2 = Koefisien determinasi 

 
Uji T digunakan untuk menguji variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara parsial atau terpisah. Hipotesis yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh, yaitu : 

a. Jika ttabel  >  thitung maka H0 diterima, artinya biaya operasional tidak 

berpengaruh terhadap laba bersih. 

b. Jika ttabel < thitung maka H0 ditolak, artinya biaya operasional  

berpengaruh terhadap laba bersih. 
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Sedangkan untuk mengetahui signifikan, hipotesis yang digunakan 

adalah : 

a. Jika nilai signifikan t > 0,05, maka H0 diterima, artinya biaya 

operasional tidak berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. 

b. Jika nilai signifikan t < 0,05, maka H0 ditolak, artinya biaya operasional 

berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. 

 
F. Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua variable, yaitu 

variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat), yaitu : 

1. Biaya Operasional (variabel independen) 

Biaya operasional merupakan sejumlah biaya yang harus dikeluarkan 

oleh suatu perusahaan untuk mendukung kegiatan yang dilakukan 

oleh perusahaan tersebut. 

2. Laba Bersih (variabel Dependen) 

Laba bersih merupakan selisih antara pendapatan dan biaya-biaya 

yang dibebankan dikurangi pajak penghasilan, yang disajikan dalam 

laporan laba rugi. 
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BAB IV 

SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN 

 

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan 

PT. Emkl Topabiring didirikan pada tanggal 5 Juli 1986 oleh Ir. 

Soebyato, Drs. Abubakar dan Abd.Rachman Supu, SH sesuai akta 

Notaris Sistke limowa,SH No. 21 Tanggal 5 Juli 1986 dengan jumlah 

saham 250. Berdasarkan akta hibah dan pengalihan hak atas saham 

No.90 tanggal 13 Mei 1995, masing-masing pemegang saham 

menghibahkan saham-sahamnya ke PT. Prima Karya manunggal 

sebanyak 200 lembar saham. Tanggal 15 Oktober 1996, dana pensiun PT 

Semen Tonasa mengambil 100 lembar saham. Susunan pemegang 

saham tersebut diatas berdasarkan keputusan RUPS dengan akta No.9 

tanggal 7 November 2000 ditetapkan modal dasar perseroan menjadi 

Rp.2,5 Milyar (2.500 lembar saham) yang ditempatkan atas nama PT 

Prima Karya Manunggal 1000 lembar dan dana pensiun PT Semen 

Tonasa 500 lembar saham.  

Keputusan RUPS sesuai akte 4 tanggal 2 Agustus 2004 dan No.40 

tanggal 28 November 2006 ditetapkan komposisi saham PT Topabiring 

adalah 101 lembar saham oleh PT Prima Karya Manunggal dan 1.416 

lembar saham oleh dana pensiun PT Semen Tonasa. Selanjutnya tanggal 

24 Juli 2014 berubah nama menjadi PT Topabiring Trans Logistik 

sebagaimana akte nomor 01 pertanggal 23 Juli 2014 dan Notaris 

Makkaraka, SH Notaris di Makassar dan telah mendapat persetujuan dari 
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Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-

0076923.40.80.2014. 

Akte pendirian telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia dengan surat No.C2-8967.HT.01.01 Th 92 tanggal 30 Oktober 

1992 kemudian terjadi perubahan dengan akte perubahan anggaran dasar 

No.18 tanggal 7  Maret 1998 dari Notaris Mastariany Habie,SH Notaris di 

Ujung Pandang dan telah mendapatkan persetujuan dari Menteri 

Kehakiman Republik Indonesia no.C2-28658.HT.01.04 Th 96 tanggal 22 

Desember 1998, kemudian diubah lagi dengan akte perubahan anggaran 

dasar No. 01 tanggal 5 Agustus 2008 dari Notaris Ny. Sitti Hajrah,SH 

Notaries di Pangkajene kepulauan, dan telah mendapat persetujuan 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-

0097305.ah.01.09 tahun 2008 tanggal 17 Oktober 2008. Terakhir diubah 

lagi dengan akte perubahan anggaran No. 01 tanggal 23 Juli 2014 dari 

notaris Makkaraka,SH Notaris di Makassar, dan telah mendapatkan 

persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia No.AHU-0076923.04.80.2014. 

 
B. Sumber Daya Perusahaan 

1. Sarana Pendukung 

a. 11 unit alat-alat berat (forklift, escalator) 

b. 109 unit truck (dump Truck,Trailler, Head Tracktor, Hopper Tank, 

Tronton) 

c. 13 unit alat trasportasi (mobil dan sepeda motor) 
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2. Prasaran pendukung 

Prasarana-prasarana yang ada di PT Topabiring Trans Logistik cukup 

memadai dan didukung alat kerja dan SDM yang cukup baik, 

disamping itu dilengkapi dengan workshop dan kantor utama PT 

Topabiring Trans Logistik menjadi satu dengan kantor pusat PT 

Semen Tonasa dan perusahaan afliasi lainnya dan menempati lantai 

pertama dari enam lantai gedung kantor pusat PT Semen Tonasa. 

   
C. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi menunjukkan kerangka dan susunan 

perwujudan pola tetap hubungan. Hubungan diantara fungsi-fungsi bagian 

atau posisi maupun orang-orang yang menunjukkan kedudukan tugas, 

wewenang dan tanggungjawab yang berdeda-beda. Struktur organisasi 

menjelaskan bagaimana tugas kerja akan dibagi, dikelompokkan, dan 

dikoordinasikan secar formal, oleh karena itu perusahaan harus memiliki 

struktur organisasi yang jelas dan menunjukkan tugas dan wewenangnya. 

1. Direktur Utama  

Direktur utama menjalankan tugas memimpin, mengkoordinasi, 

mengendalikan semua kegiatan pengolahan yang telah ditetapkan 

dalam rangka pengembangan kemajuan yang meliputi semua bidang 

perusahaan. Dalam hal ini direktur utama dibantu oleh beberapa seksi 

seperti seksi keuangan dan anggaran, seksi umum dan SDM, seksi 

eksport import, seksi pengadaan, untuk menggunakan kegiatan 

dibidangnya masing-masing. 
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2. Direktur Teknik dan Operasi 

Direktur teknik dan operasi menjalankan tugas aktivitas perencanaan 

dan pelaksanaan kegiatan yang akan dilaksanakan perusahaan, salah 

satu tugas lainnya adalah mengawasi kegiatan-kegiatan yang 

berhubungan langsung dengan kegiatan operasi perusahaan. Dalam 

menjalankan tugasnya direktur teknik dibantu oleh beberapa seksi 

seperti seksi angkutan tambang, seksi angkutan semen, seksi 

administrasi operasi, seksi pemeliharaan alat tambang, seksi 

pemeliharaan angkutan darat untuk mengurus kegiatan bidang masig-

masing. 

3. Direktur Administradi dan keuangan 

Direktur administrasi dan keuangan merupakan salah satu jabatan 

dalam perusahaan yang memiliki tugas menyelenggarakan 

pengelolaan dan pengendalian kegiatan di bagian umum, keuangan 

dan langganan. 

4. Manajer  

Manajer merupakan seseorang yang bekerja melalui orang lain dan 

mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan mereka guna mencapai sasaran 

organisasi. 

5. Supervisior 

Supervisior atau pengawas merupakan seseorang yang memiliki posisi 

dibawah manajer dan bertugas dalam mengawasi satu area atau 

bagian dalam perusahaan. 
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6. Kepala Sub Bagian 

Kasubag merupakan posisi sebagai penanggung jawab atas 

kelancaran tugas-tugas atau kegiatan- kegiatan yang dilakukan dalam 

perusahaan. Kasubag memiliki beberapa bagian didalamnya yaitu 

kasubag angkutan, pengadaan, umum, pemeliharaan, penjualan, 

gudang, ekspor / import.  

7. Operator  

Operator merupakan pekerjaan fungsional dalam suatu idustri. Tugas 

utama yang dilakukan adalah menjalankan suatu operasi ( mesin) 

8. Driver  

Driver merupakan pengemudi kendaraan yang menjalankan tugas 

untuk mengemudikan kendaraan. 

 
D. Maksud dan Tujuan Perusahaan 

Perusahaan bergerak dibidang pengangkutan, perwakilan atau 

peragenan, jasa, kepabeanan, pelayanan, dan penyewa, pergudangan, 

perkerjaan teknik, dan pengelolaan limbah B3 dengan tujuan melakukan 

usaha-usaha yang ditujukan kepada pengurusan dokumen-dokumen dan 

pekerjaan yang menyangkut penerimaan/ penyerahan muatan yang 

diangkut melalui laut untuk diserahkan kepada/ diterima dari perusahaan 

pelayanan untuk kepentingan pemilik barang. 
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E. Sasaran Operasional 

PT Topabiring Trans Logistik sebagai salah satu perusahaan afiliasi 

PT Semen Tonasa yang bergerak dibidang ekspedisi menerapkan system 

secara berkelanjutan untuk mendukung operasional PT Semen Tonasa 

mulai dari pengurusan dokumen dan jasa kepabeanan ekspor/import 

hingga kegiatan angkutannya dari site ke pelabuhan dan sebaliknya 

(semen curah, batu bara, gypsum, pasir besi, klinker, kantong semen, 

kertas kraf, sparepart, dll) serta distribusi bahan baku / produk lainnya 

seperti batu kapur daro Quarry ke site (chrusher) serta distribusi semen 

bag ke seluruh wilayah pasar Semen Tonasa. 

PT Topabiring Trans Logistik memiliki karyawan dengan jumlah 

karyawan yaitu 300 karyawan, termasuk karyawan kontrak yang 

mendukung segala kegiatan perusahaan dan didukung dengan 103 

armada, diantaranya Bulktrailler 30-32 ton muatan semen curah 

PPC/OPC/(Biringkassi) Cap 720.000 t/y atau 8 ret/d, Dump 10 roda 20-30 

ton dan Dump 6 roda 10-14 ton muatan curah non semen seperti batu 

bara, gypsum, pasir besi, klinker (cap 1.750.000 t/y) dan bahan baku 

tambang seperti batu kapur (cap 1.350.000 t/y), bak tronton 10R 20-50 ton 

dan bak tronton 10-15 ton muatan yaitu material pendukung produksi 

Semen Tonasa seperti semen bag, kraft paper, fire brick, grinding bali, 

spare part dan kantong semen serta angkutan cargo lainnya (sesuai 

pesanan) selain itu armada jenis ini juga dipergunakan untuk mengangkut 

bahan baku produksi semen tonasa yaitu batu kapur (cap 1.800.000 t/y) 
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dan tanah liat (cap 300.000 t/y) bersama dengan jenis armada Lowbed 

30-35 ton, Excavator (PC 350, PC 450, SK 480) Forkliaf (Kap.5 ton, 

kap.Ton) serta melayani angkutan semen curah berbentuk pelayanan 

perjumboan semen. 

 
F. Visi dan Misi Perusahaan 

1. Visi 

Menjadi perusahaan ekspedisi yang berdaya saing kuat, professional 

dan peduli lingkungan. 

 
2. Misi  

a. Memenuhi pelanggan dan para pemangku kepentingan (stakeholder) 

lainnya terdahap kebutuhan jasa angkutan material, jasa pengurusan 

dokumen ekspor/import dan jasa pengirim lainnya. 

b. Memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada pengguna jasa 

dengan lancar, aman, cukup, teratur, dan bertanggung jawab. 

c. Menelola modal transportasi secara efektif dan efesien untuk 

memberikan dampak makro dan mikro terhadap pertumbuhan ekonomi 

pada umumnya. 

d. Memperhatikan dan mengelola dampak lingkungan yang timbul akibat 

pengoperasian modal trasportasi perseroan. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 
 

1. Deskripsi Variabel 
 

a. Biaya Operasional 
 

Biaya sangat berpengaruh terhadap laba perusahaan, salah 

satunya adalah biaya operasional. Biaya operasional merupakan sejumlah 

biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk mendukung operasi 

atau kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. Besarnya biaya 

operasional yang dikeluarkan oleh perusahaan merupakan salah satu 

faktor yang berpengaruh terhadap pencapaian laba perusahaan.  

Berikut ini adalah data biaya langsung dan biaya administrasi & 

umum PT Topabiring Trans Logistik tahun 2014 – 2019 : 

Tabel 4.1 Biaya Langsung dan Biaya Administrasi & Umum 

                                    Biaya langsung                        Biaya Administrasi 
     Tahun                              (Rp)                                        & umum  
                                                                                               (Rp) 

       2014 49.384.049.180                        6.426.648.597 
       2015                      56.482.372.373                          5.985.978.195 
       2016                      58.336.397.841                          6.642.690.566 
       2017                      66.218.675.350                          7.401.504.715 
       2018                      47.520.732.682                          8.193.029.258 
       2019                      54.507.919.094                        10.645.441.383 

Sumber : PT Topabiring Trans Logistik 2020 

Berikut ini adalah uraian data biaya operasional PT Topabiring 

Trans Logistik menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Widi 

(2012:13) yaitu: 
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Biaya Operasional = Biaya Pemasaran + Biaya Administrasi & umum 

 

Pada tahun 2014 biaya operasional sebesar : 

Biaya operasional 2014 = Biaya langsung + Biaya Administrasi & umum 

= Rp 49.384.049.180 + Rp 6.426.648.597 

= Rp 55.810.679.579 

Pada tahun 2015 biaya operasional sebesar : 

Biaya operasional 2015 = Biaya langsung + Biaya Administrasi & umum 

= Rp 56.482.372.373 + Rp 5.985.978.195 

= Rp 62.468.359.568 

Pada tahun 2016 biaya operasional meningkat sebesar : 

Biaya operasional 2016 = Biaya langsung + Biaya Administrasi & umum 

= Rp 58.336.397.841 + Rp 6.642.690.566 

= Rp 64.979.088.407 

Pada tahun 2017 biaya operasional meningkat sebesar : 

Biaya operasional 2017 = Biaya langsung + Biaya Administrasi & umum 

= Rp 66.218.675.350 + Rp 7.401.504.715 

= Rp 73.620.180.065 

Pada tahun 2018 biaya operasional menurun sebesar : 

Biaya operasional 2018 = Biaya langsung + biaya Administrasi & umum 

= Rp 47.520.732.682 + Rp 8.193.029.258 

= Rp 55.713.761.940 

Pada tahun 2019 biaya operasional meningkat sebesar : 
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Biaya operasional 2019 = Biaya langsung + Biaya Administrasi & umum 

= Rp 54.507.919.094 + Rp 10.645.441.383 

= Rp 65.153.360.477  

Setelah dilihat dari uraian di atas dapat kita lihat dari tabel 

perubahan persen dibawah ini : 

Tabel 4.2 Biaya Operasional PT Topabiring Trans Logistik 

     Tahun                Biaya operasional                 Perubahan 
                                       (Rp)                                     ( % ) 

       2014 55.810.697.759                      -  
       2015                   62.468.359.568                        0.11 
       2016                   64.979.088.407                        0,04 
       2017                   73.620.180.065                        0,13 
       2018                   55.713.761.940                      - 0,24 
       2019                   65.153.360.477                        0,16 

Sumber : Data PT Topabiring Trans Logistik, 2020 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa biaya operasional 

PT Topabiring Trans Logistik pada tahun 2015 sebesar 62.468.359.568, 

kemudian pada tahun 2016 meningkat sebesar 64.979.088.407 atau 

sebesar 0,04% hal ini disebabkan biaya langsung dan biaya administrasi 

& umum meningkat, lalu pada tahun 2017 meningkat sebesar 

73.620.180.065 atau meningkat sebesar 0,13% hal ini disebabkan biaya 

langsung dan biaya administrasi & umum meningkat, sedangkan pada 

tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 55.713.761.940 atau menurun 

sebesar -0,24% hal ini disebabkan biaya langsung yang menurun namun 

biaya administrasi & umum meningkat, dan pada tahun 2019 sebesar 

65.153.360.477 atau meningkat sebesar 0,16% hal ini disebabkan biaya 

langsung dan biaya administrasi & umum meningkat. 
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b. Laba Bersih 
 
Secara umum tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba yang 

sebesar-besarnya untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan, agar 

segala kegiatan dalam perusahaan dapat berlangsung dengan baik. 

Tujuan perusahaan dalam suatu perekonomian yang bersaing adalah 

untuk memperoleh laba yang sebesar-besarnya sesuai dengan 

pertumbuhan perusahaan dalam jangka panjang. Laba merupakan salah 

satu tujuan utama perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya. Laba 

yang diperoleh perusahaan akan digunakan untuk berbagai kepentingan, 

dan digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan perusahaan atas jasa 

yang diperolehnya.  

Bagi perusahaan pada umumnya usahanya lebih diarahkan untuk 

mencapai laba bersih yang maksimal sehingga ukuran tersebut menjadi 

jaminan bagi sebuah perusahaan untuk dapat beroperasi secara stabil. 

Berikut ini adalah data laba sebelum pajak dan beban pajak PT 

Topabiring Trans Logistik tahun 2014 – 2019 : 

Tabel 4.3. Laba bersih 

                              Laba sebelum pajak             Beban Pajak 
          Tahun                                   (Rp)                                (Rp) 

    2014                          3.897.469.679 1.338.672.095 
            2015                          3.418.685.980                  1.221.416.338 
            2016                          8.534.780.783                  2.442.661.134 
            2017                          8.823.013.773                  2.427.914.750 
            2018                          6.122.759.570                  2.183.078.152                 
            2019                         12.680.925.942                 2.829.620.811 

Sumber : PT Topabiring Trans Logistik 2020 
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Berikut ini adalah uraian data laba bersih PT Topabiring Trans 

logistik dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Stice 

(2010:241): 

Pada tahun 2014 laba bersih sebesar : 

Laba bersih = laba sebelum pajak - beban pajak 

= Rp 3.897.469.679 – Rp 1.338.672.095 

= Rp 2.638.712.792 

Pada tahun 2015 laba bersih sebesar : 

Laba bersih = laba sebelum pajak - beban pajak 

= Rp 3.418.685.980 – Rp 1.221.416.338 

= Rp 2.383.302.318 

Pada tahun 2016 laba bersih meningkat sebesar : 

Laba bersih = laba sebelum pajak - beban pajak  

= Rp 8.534.780.783 – Rp 2.442.661.134 

= Rp 6.196.935.417 

Pada tahun 2017 laba bersih meningkat sebesar : 

Laba bersih = laba sebelum pajak - beban pajak  

= Rp 8.823.013.773 – Rp 2.427.914.750 

= Rp 6.395.099.023 

Pada tahun 2018 laba bersih menurun sebesar : 

Laba bersih = laba sebelum pajak - beban pajak  

= Rp 6.122.759.570 – Rp 2.183.078.152 

= Rp 4.144.176.222 
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Pada tahun 2019 laba bersih meningkat sebesar : 

Laba bersih = laba sebelum pajak - beban pajak  

= Rp 12.680.925.942 – Rp 2.829.620.811 

= Rp 10.058.700.753 

Setelah dilihat dari uraian di atas dapat kita lihat dari tabel 

perubahan persen di bawah ini : 

Tabel 4.4 Laba bersih PT Topabiring Trans Logistik 

    Tahun                       Laba bersih                      Perubahan 
                                           (Rp)                                   ( % ) 

      2014                      2.638.712.792  -  
      2015                      2.383.302.318                        - 0.09 
      2016                      6.196.935.417                          1,60 
      2017                      6.395.099.023                          0,31 
      2018                      4.144.176.222                         -0,35 
      2019                    10.058.700.753                          1,42 

Sumber : Data PT Topabiring Trans Logistik, 2020 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa laba bersih yang 

diperoleh PT Topabiring Trans Logistik pada tahun 2015 sebesar 

2.383.302.318 kemudian meningkat pada tahun 2016 sebesar 

6.196.935.417 atau sebesar 1,60% hal ini disebabkan laba sebelum pajak 

dan beban pajak meningkat, lalu pada tahun 2017 meningkat sebesar 

6.395.099.023 atau sebesar 0,31% hal ini disebabkan laba sebelum pajak 

meningkat dan beban pajak menurun, sedangkan pada tahun 2018 

mengalami penurunan sebesar 4.144.176.222 atau menurun sebesar -

0,35% hal ini disebabkan laba sebelum pajak dan beban pajak mengalami 

penurunan, dan pada tahun 2019 meningkat sebesar 10.058.700.753 atau 
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meningkat sebesar 1,42% hal ini disebabkan laba sebelum pajak dan 

beban pajak mengalami peningkatan. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian mengenai ada tidaknya pelanggaran asumsi-asumsi 

klasik yang merupakan dasar dalam model regresi linear. Pengujian 

asumsi klasik meliputi : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah variabel 

independen dan dependen berdistribusi normal, mendekati normal, atau 

tidak, dapat dilihat pada tabel berikut : 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber : data diolah melalui Program SPSS versi 24,2020  

Berdasarkan pada gambar grafik P-P Plot uji normalitas telah 

menunjukkan kurva normal, dilihat dari titik-titik ploting mengikuti dan 
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mendekati garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 

sebuah model regresi linear terdapat hubungan yang kuat baik positif 

maupun negatif antar data yang ada pada variabel-variabel penelitian. 

Cara mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan perhitungan nilai statistik Durbin Watson. Adapun 

hasil perhitungan sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .405 .164 -.115 3.0352 1.151 

a. Predictors: (Constant), BiayaOperasional 

b. Dependent Variable: LabaBersih 

Sumber: Data diolah melalui SPSS versi 24, 2020 

Dari hasil analisis uji Durbin Watson sebesar 1.15. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam pengujian ini tanpa kesimpulan. Dapat dilihat 

dari tabel kriteria pengujian Durbin Watson, bahwa pengujian ini masih 

ragu atau tidak dapat disimpulkan ada atau tidak adanya korelasi. Maka 

penelitian tersebut dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya.  

 

3. Analisis Regresi 

a. Regresi Linear Sederhana 
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Regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur pengaruh 

biaya operasional dan laba bersih pada PT Topabiring Trans Logistik. 

Persamaan regersi linear sederhana dilakukan dengan pengelolaan data 

menggunakan program SPSS versi 24, sebagai berikut :  

Tabel 4.6. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5.829 1.527  -.382 .728 

BiayaOperasional .181 .236 .405 .767 .499 

Sumber : Data diolah melalui SPSS versi 24, 2020 
 

Berdasarkan tabel dapat diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut :. 

 

Y = -5.829 + 0.181 x 

Dari hasil perhitungan menggunakan program SPSS, maka 

diperoleh persamaan regresi  yaitu : 

a. Jika nilai constanta (a) adalah sebesar -5.829 angka tersebut 

menunjukkan jika biaya operasional naik sebesar 1% maka akan 

menyebabkan penurunan laba bersih sebesar -5.829, bahwa biaya 

operasional berpengaruh negatif terhadap laba bersih. 

Y = a + bx 
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b. Nilai koefisien regresi (b) yang positif sebesar 0.181 menunjukkan 

bahwa jika terjadi kenaikan biaya operasional sebesar 0.181 maka 

laba bersih akan menurun sebesar -5.829. 

 

b. Koefisien korelasi 

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui derajat hubungan 

dan kontribusi biaya operasional terhadap laba bersih. Dapat dilihat pada 

tabel berikut ini : 

Tabel 4.7. Hasil analisis koefisien korelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .405 .164 -.115 3035274660.00000 

Sumber: Data diolah melalui Program SPSS,2020 

Berdasarkan pada tabel ketahui bahwa nilai korelasi (r) yang 

diperoleh sebesar 0,405, maka korelasi antara biaya operasional terhadap 

laba bersih dalam posisi “sedang”, artinya biaya operasional memiliki 

keeratan hubungan terhadap laba bersih karena berada pada nilai interval 

koefisien 0,40 – 0,599. 

c. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan sebuah model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2013:97). Koefisien determinasi digunakan untuk 
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mengetahui seberapa besar pengaruh biaya operasional terhadap laba 

bersih.  

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa koefisien determinasi 

sebesar (R Squere) yaitu sebesar 0.164 yang menunjukkan bahwa biaya 

operasional memiliki pengaruh sebesar 16,4% terhadap laba bersih, dan 

sisanya sebesar 83,6% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain diluar 

penelitian. 

4. Uji T (Uji Parsial) 

Uji T (Uji Parsial dilakukan untuk mengukur besarnya pengaruh 

signifikan biaya operasional (variabel X) terhadap laba bersih (variabel Y). 

hasil uji T dapat diliahat pada tabel berikut : 

Tabel 4.8 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5.829 1.527  -.382 .728 

BiayaOperasional .181 .236 .405 .767 .499 

Sumber : Data diolah melalui SPSS versi 24, 2020 
 

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa nilai signifikan untuk 

pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih sebesar 0.499 > 0.05 

yang berarti H0 diterima, artinya biaya operasional tidak berpengaruh 

terhadap laba bersih pada PT Topabiring Trans Logistik. 
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Nilai thitung sebesar 0.767 sedangkan untuk ttabel dapat diukur 

dengan rumus:  

 

 

Dengan nilai yang di dapatkan sebesar 3.182. nilai thitung < ttabel atau 

0.767 < 3.182, dan tingkat signifikan 0.499 > 0.05 sehingga hipotesis 

ditolak, yang menyatakan bahwa biaya operasional tidak berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap laba bersih. 

B. Pembahasan  

Berdasarkan data yang diperoleh mengenai pengaruh biaya 

operasional terhadap laba bersih pada PT Topabiring Trans Logistik yaitu 

biaya operasional tidak berpengaruh terhadap laba bersih. Bahwa biaya 

operasional tidak sepenuhnya dikeluarkan dari pendapatan, akan tetapi 

perusahaan menyediakan modal sendiri yang diberikan oleh PT Semen 

Tonasa yang menjadi suplayer pertama PT Topabiring untuk menjalankan 

operasional perusahaan. Sehingga naik turunnya biaya operasional tidak 

mempengaruhi laba bersih yang dihasilkan PT Topabiring Trans Logistik.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aziah 

(2018) menunjukkan bahwa biaya operasional tidak berpengaruh terhadap 

laba bersih pada Pabrik gula Modjopanggong. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa peningkatan biaya operasional tidak akan menurunkan laba, 

namun dengan perkiraan peningkatan biaya operasional untuk 

T tabel  : α/ 2          ; df : n – k 

: 0.025/2    ;     5-2 

 : 0.025        ;      3 

 : 3.182 
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peningkatan hasil output, maka akan meningkatkan laba. Begitupun 

dengan penelitian yang dilakukan dengan Masdiana (2017) bahwa biaya 

operasional tidak berpengaruh terhadap laba bersih pada perusahaan 

makanan dan minuman, artinya perusahaan harus meminimumkan beban 

agar agar sesuai dengan target pencapaian laba yang diinginkan. 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan 

dalam penenlitian ini, hasil dari uji T menunjukkan bahwa bahwa biaya 

operasional tidak berpengaruh terhadap laba bersih pada PT Topabiring 

Trans Logistik Kabupaten Pangkep. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan tersebut, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut bahwa : 

1. Berdasarkan hasil perhitungan koefien korelasi bahwa biaya 

operasional memiliki hubungan yang lemah terhadap laba bersih pada 

PT Topabiring Trans Logistik Kabupaten Pangkep. 

2. Hasil penelitian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ditolak. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis bahwa biaya operasional 

tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap laba bersih 

pada PT Topabiring Trans Logistik kabupaten Pangkep. 

 
B. Saran  

1. Bagi peneliti diharapkan untuk mengkaji lebih bnayak lagi sumber 

maupun referensi agar dapat menambah pemahaman mengenai hal-

hal yang berkaitan dengan biaya operasional dan laba bersih. 

2. Bagi insitusi diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi 

pembelajaran dan referensi bagi yang akan melakukan penelitian lebih 

lanjut yang berhubungan dengan biaya operasional dan laba bersih.  

3. Bagi perusahaan PT Topabiring Trans Logistik Kabupaten Pangkep 

sebaiknya dapat menekan biaya operasional yang dikeluarkan oleh 

perusahaan setiap tahunnya. 
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